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Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika menjadi
permasalahan utama penelitian ini. Hal tersebut disebabkan kurangnya
pendekatan pembelajaran yang efektif yang masih terpusat pada guru.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Berbasis Open Ended terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V di Gugus
V Kecamatan Buleleng. Jenis penelitian adalah eksperimen semu
dengan rancangan non equivalen post test only control group design.
Populasi penelitian adalah siswa kelas V SD di Gugus V Kecamatan
Buleleng berjumlah 122 orang. Sampel penelitian adalah SDN 1
Petandakan sebagai kelompok eksperimen dan SDN 1 Nagasepaha
sebagai kelompok kontrol, dengan random sampling teknik intact group.

Data kemampuan pemecahan masalah dikumpulkan menggunakan

instrumen tes berupa esai dengan jumlah pernyataan sebanyak 10 butir
soal open ended. Data dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial (uji-
t). Berdasarkan analisis data, didapat tyiwng lebih besar dari tee (13,30 > 1,68) sehingga Hy ditolak
dan H, diterima. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan Pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Berbasis open-ended berpengaruh terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa Kelas V di Gugus V Kecamatan Buleleng.

ABSTRACT

The low ability to solve mathematic problems was the main problem on this research. That was due to
the lack of an effective learning approach that was still centered on the teacher. The aim of this
research was to determine the effect of Mathematics Realistic Education approach based Open
Ended toward the Mathematic Problem Solving Capability on fifth grade students in Cluster V,
Buleleng District. The type of this research was a quasi-experimental design with a non-equivalent
post test only control group design. The research population was on fifth grade elementary students in
Cluster V, Buleleng District which was consisted of 122 students. The research sample was SD N 1
Petandakan as the experimental group and SD N 1 Nagasepaha as the control group, with a random
sampling intact group technique. Data of problem-solving ability was collected using instrument test in
the form of essays with the number of statements of 10 open ended questions. Data were analyzed by
using descriptive statistics analysis and inferential statistics (t-test). Based on data analysis showed
that the teoune Was higher than tpe (13.30> 1.68) so HO was rejected and H1 was accepted. Based on
the results of this research, it could be concluded that the Mathematics Realistic Education approach
based Open Ended had an effect toward the Mathematic Problem Solving Capability on fifth grade
students in Cluster V, Buleleng District.

1. Pendahuluan

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah memiliki ilmu yang berperan penting
dalam kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan kemampuan siswa. Pembelajaran matematika yang
didapatkan siswa di sekolah dasar merupakan dasar bagi penerapan konsep matematika pada jenjang
pendidikan siswa berikutnya. Pengetahuan matematika harus dikuasai sedini mungkin oleh para
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siswa dan pembelajaran matematika di sekolah agar mampu mengembangkan potensi yang dimiliki
siswa, sehingga mereka mampu memahami pembelajaran matematika dengan benar (Danic, Japa, &
Diputra, 2019).

Pembelajaran matematika di sekolah dasar memiliki beberapa tujuan untuk mencapai hasil yang
diharapkan. Tujuan pembelajaran matematika bukan hanya agar siswa mampu menyelesaikan soal-soal
rutin matematika (soal ulangan harian, ujian semester, ujian nasional, maupun ujian masuk ke jenjang
yang lebih tinggi). Namun tujuan pembelajaran matematika harus diarahkan kepada tujuan yang lebih
komprehensif, sesuai dengan tuntutan kurikulum (Kamarullah, 2017) yaitu: (1) Memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah; (2) Menggunakan penalaran pada pola dan
sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika; (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (4)
Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan
atau masalah; (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah. Dengan demikian, salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar yang
utama adalah bertujuan agar siswa dapat memecahkan masalah. Mata pelajaran matematika diberikan
kepada siswa agar mereka mampu berpikir kritis, memiliki kemampuan pemecahan masalah, dapat
bekerja sama, dan mempunyai kreatifitas (Muchlis, 2012).

Pentingnya pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika, tidak terlepas dengan suatu
masalah yang diberikan oleh guru (Sa’o, 2016). Menurut Antara (2019), guru melaksanakan pembelajaran
dengan melaksanakan fungsi guru sebagai teladan, fasilitator dan motivator kepada siswa. Sehingga, guru
memfasilitasi siswa agar dapat memecahkan masalah matematika. Pada permasalahan yang diberikan,
siswa tidak hanya berfokus pada bagaimana cara berhitung tetapi juga bagaimana cara untuk dapat
memecahkan suatu masalah (problem solving). Pengajaran guru dalam kelas merupakan hal yang penting
karena dengan pengajarannya dapat menentukan apakah siswa mampu memecahkan masalah yang ada
atau tidak. Setiap permasalahan yang diberikan akan selalu terdapat cara yang digunakan untuk
memecahkan masalah. Pemecahan masalah dimiliki setiap orang yang nantinya digunakan siswa dalam
mengaplikasikan konsep ke dalam kehidupan sehari- hari (Gunantara, dkk, 2014). Sehingga, ketika
peserta didik sudah mampu menyelesaikan permasalahan maka di dalam dirinya sudah memiliki potensi
atau dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya secara nyata.

Permasalahan yang baik diberikan kepada siswa yakni permasalahan open ended atau disebut
permasalahan terbuka. Open ended dapat disebut sebagai soal tidak rutin. Hal ini juga disampaikan
Hartono (2014), soal tidak rutin dapat diselesaikan dengan mengunakan pemahaman yang diperoleh
siswa secara langsung. Siswa-siswi perlu memiliki kemampuan pemecahan masalah sesuai dalam
kurikulum matematika di sekolah. Masalah dalam matematika merupakan kesempatan yang baik untuk
dapat mengembangkan sikap positif, dan kemampuan untuk menyelesaikan masalah matematika. Dengan
memecahkan masalah open-ended siswa dapat menuangkan idenya secara bebas tanpa campur tangan
dari guru, sehingga peran aktif siswa dapat terlihat (Hidayat & Sariningsih, 2018).

Menurut Kamarullah (2017), kemampuan pemecahan masalah di Indonesia masih lemah.
Kemampuan matematika peserta didik Indonesia telah diuji dalam berbagai ajang kompetisi Internasional
salah satunya didapatkan TIMSS (Trend in International Mathematics and Science Study). TIMSS adalah
studi internasional tentang kecenderungan atau arah dan perkembangan matematika dan sains. Studi ini
diselenggarakan oleh International Association for the Evaluation of Educational Achievement (IEA). TIMSS
2015 Indonesia berada di peringkat 44 dari 49 negara. Sependapat dengan hal tersebut Hadi (2017)
berpendapat bahwa “Data menunjukkan bahwa nilai rerata dalam ujian akhir nasional selalu di bawah 5,
senada dengan kompetesi interasioal seperti IMO (International Mathematics Olympiad) siswa Indonesia
menjukkan kinerja yang rendah”. Dengan demikian, kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah
matematika belum optimal. Pembelajaran matematika di sekolah lebih banyak berfokus pada pencapaian
target materi, sehingga konsekuesinya siswa tidak paham dengan materi. Siswa tidak membangun sendiri
pengetahuan yang berkaitan dengan konsep matematika, tetapi cenderung menghafalkan rumus-rumus
dan konsep pada matematika tanpa mengetahui makna sesungguhnya.

Permasalahan tersebut juga terjadi di Gugus V Kecamatan Buleleng. Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan tanggal 18-25 Oktober 2019 dengan guru kelas V SD di Gugus V Kecamatan Buleleng
diperoleh informasi bahwa guru sudah melakukan/menerapkan beberapa model pembelajaran tetapi
proses pembelajaran masih terdapat beberapa kendala, yaitu 1) dalam penyampaian pembelajaran masih
terpusat pada guru (teachered centered) sehingga siswa kurang aktif pemahaman dan kemampuan siswa
tidak digali di dalam dirinya sendiri, 2) pemahaman tentang konsep matematika seutuhnya hanya
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diberikan oleh guru saja. Dalam pembelajaran guru seolah-olah mentransfer pemahaman kepada siswa, 3)
guru mengejar target tercapainya semua materi pembelajaran, 4) kemampuan kognitif siswa berbeda-
beda, 5) kemampuan pemecahan masalah matematika yang masih kurang.

Dalam observasi juga tanpak masalah yang tidak jauh berbeda yakni seperti, 1) siswa hanya
memakai rumus yang sudah diberikan guru sesuai dengan contoh permasalahan yang telah diberikan
guruy, 2) guru juga masih terfokus pada buku ajar yang dipegang, sehingga dalam pemberian soal maupun
masalah-masalah guru hanya mengambil masalah yang ada di buku paket tanpa mengembangkan
permasalahan yang ada di kenyataan siswa. Sehingga, proses pembelajaran di kelas kurang mampu
mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Kesulitan peserta didik dalam pembelajaran juga dapat
dikarenakan siswa hanya diberikan soal rutin, sehingga saat diberikan soal non rutin siswa belum terlatih
dalam memecahkan masalah. Dalam hal ini, guru hanya memberikan masalah rutin. Masalah rutin ini
adalah masalah yang sering ditemui dan terdapat di dalam buku pelajaran, maupun LKS siswa. Sehingga,
kemampuan pemecahan masalah siswa terbatas hanya pada soal rutin saja. Berdasarkan data pencatatan
hasil belajar matematika siswa melalui nilai UTS, dari 5 SD yang terdapat di Gugus V Kabupaten Buleleng
tersebut terdapat 71 siswa Belum Tuntas. Hampir semua SD di gugus ini memiliki mayoritas rata-rata
nilai UTS masih di bawah nilai KKM dan juga banyak terlihat siswa yang Belum Tuntas daripada siswa
yang Tubntas. Dapat dilihat dari 122 siswa terdapat 51 orang sudah mencapai KKM dan 71 orang belum
mencapai KKM. Data tersebut merupakan suatu masalah yang harus diatasi agar pemahaman belajar
siswa menjadi lebih baik. Permasalahan tersebut terjadi karena siswa tidak memahami masalah yang
disajikan pada soal. Banyak siswa yang tidak mampu menyelesaikan soal open ended yang sederhana.
Hal tersebut dikarenakan guru jarang memberikan soal-soal nonrutin, sehingga ketika siswa
dihadapkan pada soal-soal nonrutin maka siswa mengalami kesulitan untuk menyelesaikannya

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ditemukan dari wawancara, pengamatan dan juga
studi dokumen yang dilakukan di SD Gugus V Kabupaten Buleleng, maka diperlukan suatu pembelajaran
untuk mengoptimalkan kemampuan pemecahan masalah matematika. Sehingga mampu menguasai
pembelajaran dan memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika untuk menyelesaikan
permasalahan matematika dengan baik. Kemampuan pemecahan masalah (problem solving) siswa dapat
dikembangkan dengan jalan menggunakan model/pendekatan yang inovatif dan memberi kesempatan
siswa untuk lebih aktif beraktivitas dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Beberapa langkah
untuk mencapai pemecahan masalah menurut Polya (dalam Amir, 2015) yakni: a) pemahaman masalah;
b) merencanakan strategi penyelesaian; c) Melaksanakan strategi penyelesaian; d) Meninjau jawaban.
Langkah tersebut saling berkaitan dalam memperoleh kemampuan pemecahan masalah.

Salah satu pendekatan yang memberikan kesempatan siswa memecahkan masalah secara aktif
adalah pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) Berbasis Open Ended. Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik telah dikenal di dunia dengan sebutan Realistic Mathematics Education (RME).
Menurut Hadi (2017), menyatakan bahwa pendekatan yang menjanjikan dalam pembelajaran matematika
adalah Pendidikan Matematika Realistik (PMR). Sehingga, PMR dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah pada pembelajaran matematika. PMR adalah sebuah pendekatan untuk pendidikan
matematika yang melibatkan siswa mengembangkan pemahaman mereka dengan mengeksplorasi dan
memecahkan masalah yang ditetapkan dalam konteks yang terlibat ketertarikan siswa (Wibowo, 2017).
Kurniadi (dalam Lestari & Sofyan, 2014), mengemukakan bahwa kelebihan PMR antara lain yakni:
Pertama yaitu PMR berpendekatan dengan bertujuan untuk membangkitkan pemahamannya
sendiri akan  masalah, sehingga siswa akan lebih mengingat. Kedua, pembelajaran
bersifat menyenangkan peserta didik sehingga siswa lebih mudah menemukan penyelesaian
permasalahan tanpa ada rasa takut dengan menggunakan permasalahan nyata. Ketiga, pembelajaran
membuat siswa turut aktif dan terbuka terhadap pemahamannya. Keempat, proses pembelajaran dapat
memupuk kerjasama dalam kelompok. Kelima, pembelajaran menemukan sendiri sehingga siswa dapat
mempresentasikan hasil penyelesaiannya sendiri dan lebih mengasah keberanian. Keenam, dapat
melatih siswa dalam mengemukakan pendapatnya. Ketujuh, secara tidak langsung pembelajaran dapat
mendidik budi pekerti siswa. Kelebihan PMR lainnya yakni melibatkan siswa, maka pembelajaran tidak
lagi menganut paradigma transfer to knowledge, sehingga berpartisipasi dalam pembelajaran.

Freudenthal (dalam Wijaya, 2012), menyatakan dalam PMR terdapat konsep kebermaknaan. Ketika
pembelajaran tersebut bermakna, maka proses pembelajaran akan lebih mudah dipahami siswa, dan
siswa lebih mengerti intisari dari pembelajaran. Karakteristik Pendidikan Matematika Realistik, yaitu
guru harus mengusahakan agar sisa selalu aktif dalam pelajaran untuk merekontruksi pengetahuannya
sendiri. Siswa harus diberikan kesempatan dalam pemecahan masalah matematika, sehingga
pemahaman didapatkan oleh dirinya sendiri bukan hanya sekadar proses transfer ilmu. Dengan PMR,
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siswa akan mudah memaknai pembelajaran karena menggali sendiri pemahaman yang dimiliki untuk
memecahkan masalah.

Pembelajaran matematika yang digunakan untuk memecahkan permasalahan seorang siswa maka
memerlukan keterkaitan suatu konsep matematika. Menurut Skemp (dalam Mairing, 2018:13), suatu
konsep-konsep yang terkait akan bermakna dalam pikiran siswa. Dalam hal ini, suatu konsep yang
bermakna akan lebih lama bertahan di dalam pikiran siswa. Sebaliknya, yang tidak bermakna akan lebih
mudah dan cepat dilupakan oleh seorang siswa. Sehingga, dalam permasalahan matematika dituntut agar
seorang siswa dapat melakukan pengaitan antar konsep matematis sehingga konsep-konsep tersebut
bermakna dalam pikiran siswa. Penanaman konsep pada siswa sangat penting dalam kemampuan
pemecahan masalah. Kemampuan utama dalam mempelajari matematika yakni harus memiliki
kemampuan dalam memecahkan masalah. Perlu dikembangkan keterampilan dalam menyelesaikan soal
sehingga meningkatkan kemampuan dalam upaya meningkatkan pemecahan suatu permasalahan
(Hidayat & Sariningsih, 2018).

Masalah matematika akan bermakna yang diberikan kepada peserta didik selanjutya disajikan
dengan permasalahan terbuka (open ended). Menurut Maulana (dalam Isrok’atun & Rosmala, 2018),
menyatakan masalah matematika dapat diberikan kepada siswa di awal pembelajaran, akhir, maupun di
tenggah kegiatan suatu pembelajaran. Di dalam pembelajaran, ketika siswa diberikan permasalahan
terbuka (open-ended) siswa dapat memiliki kemampuan pemecahan yang berbeda. Dengan demikian,
siswa tersebut memiliki pemahaman tersendiri dan siswa akan mudah memahami konsep matematika.

Berdasarkan paparan di atas, dipandang perlunya dilakukan penelitian terkait untuk pemecahan
masalah tersebut dengan upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
dengan pendekatan pembelajaran kepada siswa. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Berbasis
Open-Ended diharap mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di kelas.
Oleh karena itu, untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai sejauh mana pengaruh Pendidikan
Matematika Realistik Berbasis Open-Ended terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika siswa,
maka dilakukanlah penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Berbasis Open-Ended terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V di Gugus V
Kecamatan Buleleng Tahun Ajaran 2019/2020”.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang
signifikan implementasi Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Berbasis Open Ended Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V di Gugus V Kecamatan Buleleng.

2. Metode

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V SD di Gugus V Kecamatan Buleleng. Jenis penelitian
yang dilakukan yakni eksperimen semu (quasi eksperiment). Penelitian Eksperimen semu merupakan
penelitian yang paling sedikit dapat dilakukan dalam penelitian dimana satu kondisi yang dapat
dimanipulasikan, sementara pada kondisi lainnya dianggap konstan dan juga perbedaan kondisi ataupun
variabelnya dapat diukur. Ini berarti dalam kondisi kelompok eksperimen tidak semua variabel dapat
dikontrol peneliti.

Penelitian ini menggunakan desain Non Equivalent Post-Test Only Control Group Design. Desain
eksperimen menggunakan 2 kelompok. Pada kelompok eksperimen mendapat perlakuan khusus yaitu
diberikan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik berbasis open ended. Hal tersebut dilakukan
untuk melihat perbedaan yang terdapat pada kelompok kontrol dan eksperimen khususnya pada aspek
kemampuan pemecahan masalah dengan diberikannya post test. Namun, pada kelomok kontrol hanya
dibelajarkan sesuai pembelajaran umumnya di sekolah. Adapun desain dalam penelitian ini secara
umum seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Non equivalent Post-test Only Control Group Design

Kelas Treatment Post-Ti
E X 01
K - 02

(dimodifikasi dari Dantes, 2017:16)

Keterangan:

E : kelompok eksperimen

K : kelompok kontrol

X : perlakuan (treatment) dengan pembelajaran pendekatan PMR berbasis open-ended
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- : tidak mendapat perlakuan pendekatan PMR berbasis open-ended (saintifik)

01 : pengamatan akhir (post test) berupa kemampuan pemecahan masalah matematika kelompok
eksperimen
02 : pengamatan akhir (post test) berupa kemampuan pemecahan masalah matematika kelompok

pembanding (kontrol)

Semua objek/subjek yang memiliki karakteristik dan kuantitas yang dipelajari dan
ditetapkan peneliti serta ditarik kesimpulannya disebut populasi (Sugiyono, 2017). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh kelas V SD di Gugus V Kecamatan Buleleng terdiri dari 5 SD, yaitu SD 1 Sari
Mekar, SD 2 Sari Mekar, SD 1 Petandakan, SD 2 Petandakan, dan SD 1 Nagasepaha. Jumlah dari seluruh
anggota populasi yaitu sebanyak 122 orang. Dalam populasi tersebut, dengan jumlah siswa yang berbeda
dan juga kemampuan siswa kelas V pada setiap sekolah dasar beranekaragam sehingga dilakukannya uji
kesetaraan. Data yang dianalisis yakni nilai Ulangan Tengah Semester mata pelajaran matematika siswa
kelas V SD di Gugus V Kecamatan Buleleng. didapatkan harga Fhitung = 0,92 dan Fupe (taraf signifikansi
5%) dengan dbanar = 4, dbdaam= 117 didapatkan hasil 2,45 . Dengan demikian, didapatkan bahwa
= < Fopa sehingga H; ditolak dan Ho diterima. Jadi, kemampuan siswa diantara SD tersebut dapat
dikatakan setara.

Penelitian ini menggunakan teknik random sampling yakni intact group seluruh individu di dalam
sampel ini utuh seperti kelas dimana randomisasi tidak dapat dilakukan (Dantes, 2012). Tidak
memungkinkan bagi peneliti untuk melakukan pengacakan individu untuk membentuk dan
menditribusikan pada kelas baru. Berdasarkan teknik random sampling yang dirandom adalah kelas
sebagai sebagai intact group tersebut, SD N 1 Petandakan dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang terpilih
menjadi kelas eksperimen dengan mendapat perlakuan pembelajaran dengan pendekatan pendidikan
matematika realistik (PMR) berbasis open-ended, sedangkan SD N 1 Nagasepaha dengan jumlah siswa
sebanyak 25 siswa terpilih menjadi kelas kontrol dengan pembelajaran berlangsung seperti biasanya atau
tidak mendapatkan perlakuan pembelajaran dengan pendekatan pendidikan matematika realistik (PMR)
berbasis open-ended (saintifik).

Dalam mengumpulkan data kemampuan pemecahan masalah menggunakan metode tes yaitu tes
esai dengan jumlah soal open ended sebanyak 10. Dari 10 soal tersebut memuat indikator penyelesaian
masalah menggunakan aspek kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan ini dapat diukur
melalui tes yang terbatas pada tes kemampuan pemecahan masalah kognitif matematika. Tes terdiri atas
10 soal uraian yang setiap soal menggunakan rubrik skor dengan nilai maksimal tiap soal yaitu 10. Setiap
masing-masing soal cerita mengandung ke-4 indikator yang dinilai yakni: memahami masalah, membuat
rencana penyelesaian masalah, melaksanakan rencana penyelesaian masalah, dan melihat kembali
penyelesaian. Pemberian post test merupakan teknik pengumpulan data tentang kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas V SD Gugus V Kecamatan Buleleng. Tes dilakukan pada akhir
pembelajaran yang bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa. Tes tersebut kemudian diuji coba
lapangan untuk mencari validitas, reabilitas, taraf kesukaran dan daya bedanya. Dalam uji validitas isi
digunakan uji Gregory, kemudian untuk uji internal konsistensi butir menggunakan rumus product
moment karena tes bersifat politomi. Tes hasil uji coba akan diberikan kepada siswa kelas eksperimen
dan kontrol.

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis statistik deskriptif dan
statistik inferensial. Statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui tinggi rendahnya kemampuan
pemecahan masalah kelompok ekperimen dan kontrol nilai rata-rata (mean) tiap-tiap variabel
dikonversikan dengan menggunakan kriteria rata-rata ideal dan standar deviasi. Analisis deskriptif
dilakukan terhadap nilai rata-rata (mean), median, dan modus, dan varians dari hasil post test kelompok
kontrol maupun kelompok eksperimen. Statistik inferensial analisis data peneliti menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis (uji-t separated varians). Uji Normalitas sebaran data di
dalam penelitian dapat dilakukan untuk meyakinkan bahwa di dalam sampel benar-benar berasal dari
populasi yang memiliki data beristribusi normal sehingga uji hipotesis tersebut dapat dilakukan.
Uji normalitas dalam penelitian dapat dikerjakan secara manual dengan analisis Chi-Khuadrat. Hasil yang
didapat kemudian dibandingkan x2 hitung dan juga nilai x? tabel pada (taraf signifikansi 5%), Jika x2
hitung < x? tabel, maka Ho diterima, maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
(Dantes, 2017). Uji Homogenitas Varians yakni uji kesamaan dua varians digunakan untuk menguji dan
juga membandingkan antara varians terbesar dan terkecil. Jika data kelompok telah berdistribusi normal,
maka uji homogenitas dapat dilakukan. Selanjutnya F niwne dibandingkan dengan F wpe pada taraf
signifikansi 5%. Jika hasil dari pengujian data mendapat hasil Fnitung < Fraber maka sampel homogen.

hitung
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Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis penelitian. Uji-t digunakan sebagai uji hipotesis penelitian ini.
Bila jumlah anggota sampel sama ni = n; dan varians homogen diuji dengan rumus separated varians.
Adapun nilai hipotesis yang digunakan adalah Ho diterima ketika (t-nitung < t-tabel), dan Ho ditolak jika thitung
lebih besar dari t.tael (t-hitung > t-tabel)-

3. Hasil dan pembahasan

Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika siswa
kelas V pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika didapat atau diperoleh dari hasil post test yang telah diberikan pada akhir penelitian. Analisis
data dilakukan pada masing-masing kelas yakni kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Adapun hasil
analisis data statistik deskriptif dijabarkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Analisis Data dengan Statistik Deskriptif

Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah

Statistik
Eksperimen Kontrol
Skor maksimal 95 58
Skor minimal 60 23
Mean 79,78 41,34
Modus 80,93 44,1
Median 80,5 42,64
Varians 103,63 105,49

Dari hasil analisis tabel di atas, dapat dideskripsikan bahwa data kemampuan pemecahan masalah
matematika kelompok eksperimen, yaitu: mean =79,78; modus = 80,93; median = 80,5 dan varian (s2) =
103,63. Sedangkan data kemampuan pemecahan masalah matematika kelompok kontrol, yaitu: mean =
41,34; modus = 44,1; median = 42,64. Skor maksimal kelompok ekperimen dan kelompok kontrol adalah
95 dan 58 sedangkan skor minimal kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah 60 dan 23. Untuk
melihat kecenderungan skor yang diperoleh siswa, maka data post test kemampuan pemecahan masalah
matematika kelompok eksperimen disajikan ke dalam histogram sebagaimana terlihat pada Gambar 01.
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Gambar 01
Histogram Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas Eksperimen

Untuk mengetahui kualitas variabel kemampuan pemecahan masalah matematika pada
kelas eksperimen digunakan kriteria penilaian skala lima Berdasarkan hasil konversi ke dalam kriteria
penilaian skala lima, dapat dinyatakan bahwa kelompok eksperimen memiliki nilai rata-rata M = 79,78

yang berada pada rentangan 75,00 < X < 100 dengan kategori “Sangat tinggi”.

Pada kelompok kontrol dapat dideskripsikan dari data kemampuan pemecahan masalah
matematika kelompok kontrol, yaitu: mean = 41,34; modus = 44,1; median = 42,64 dan varian (s2) =
105,49. Kecenderungan skor yang diperoleh siswa, kelompok kontrol disajikan ke dalam histogram
sebagaimana terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 02
Histogram Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas Kontrol

Untuk mengetahui kualitas variabel kemampuan pemecahan masalah matematika pada
kelas kontrol digunakan Kkriteria penilaian skala lima. Berdasarkan hasil konversi ke dalam kriteria
penilaian skala lima, dapat dinyatakan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika

kelompok kontrol adalah M = 41,34 yang berada pada rentangan 41,66 < X < 58,34 dengan kategori
“Rendah”.

Dari hasil post test didapatkan bahwa skor rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah
kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Rata-rata hitung hasil post test
kelompok eksperimen adalah 79,78. Sedangkan kelompok kontrol cenderung lebih rendah dengan rata-
rata hitung 41,34.

Sebelum melakukan uji hipotesis, maka hasil post test harus dilakukan beberapa uji prasyarat yang
meliputi uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians.

Uji normalitas sebaran data dilakukan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji
normalitas sebaran data diuji dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat. Di bawah ini disajikan hasil uji
normalitas kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Tabel 03. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan Masalah

2
No Kelompok Data X2 hitung (tar:f ;;‘;‘*'50 %) Keterangan
1 Eksperimen 3,521 7,815 Normal
2 Kontrol 4,531 7,815 Normal

Berdasarkan tabel 3, diperoleh x? hitung hasil post test kelompok eksperimen adalah 3,521 dan x?
tabel 7,815 (taraf signifikansi 5% dengan dk = 6 - 2 - 1 = 3). Hal ini berarti x? hitung (3,521) < x? tabel
(7,815), maka dapat disimpulkan bahwa data hasil penelitian tersebut berdistribusi normal. Berikutnya x2
hitung hasil post test kelompok kontrol adalah 4,531 dan x2 tabel 7,815. Hal ini berarti x? hitung (4,531) <
x? tabel (7,815), maka dapat disimpulkan bahwa data hasil penelitian tersebut berdistribusi normal.

Kemudian dilakukan uji homogenitas varians untuk mengetahui data dari kelompok eksperimen
dan kontrol berdistribusi homogen atau tidak. Hasil pengujian homogenitas varians dengan Uji F disajikan
pada tabel 04 berikut.

Tabel 04. Hasil Uji Homogenitas Varians

Kelompok Data Varians Fhitung Fiabel Keterangan
Eksperimen 103,63
Kontrol 105,49 1,02 1,96 Homogen

Dari hasil perhitungan didapat Fhiwng sebesar 1,02 dan Fpe sebesar 1,96 dengan df pembilang = 25 - 1
= 24 dan df penyebut = 25 - 1 = 24, pada taraf signifikansi 5% adalah 1,96. Hal tersebut menunjukkan bahwa
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nilai Fhitung (1,02) < Fravel (1,96). Sehingga, dapat disimpulkan berarti kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol memiliki varians yang homogen.

Setelah melakukan analisis deskripsi dan uji prasyarat, dilanjutkan dengan uji hipotesis untuk
mengetahui pengaruh pendekatan Pendidikan Matematika Realistik berbasis open ended. Pengujian
hipotesis Ho dan H; dilakukan dengan cara analisis uji-t. Jumlah sampel di kelompok eksperimen dan
kontrol sama (ni=n), sehingga menggunakan rumus seprated varians. Kriteria hipotesis yang digunakan
adalah Ho diterima jika thitung lebih kecil atau sama dengan t.capel (E-hitung < t-abel), dan Ho ditolak jika thitung
lebih besar dari t-tabel (t-hitung > t-tabel) dengan dk = nq+nz-2.

Tabel 05. Hasil Uji Hipotesis

Kelompok N X 52 thitung trabel Kesimpulan
Kelompok Eksperimen 25 79,78 103,63 1330 168 Hi diterima
Kelompok Kontrol 25 41,34 105,49 ! ! Ho ditolak

Berdasarkan hasil perhitungan tabel 5, didapatkan thiwng Sebesar 13,30, sedangkan teubel dengan
dk 48 pada taraf signifikansi 5% adalah 1,68. Hal ini berarti, thiwung lebih besar dari tiael (thitung™ tiabel)
sehingga Hy ditolak dan H; diterima. Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan implementasi pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) berbasis open-ended
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas V di Gugus V Kecamatan
Buleleng Tahun Ajaran 2019/2020.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
kemampuan pemecahan masalah matematika antara kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan pendekatan pendidikan matematika realistik berbasis open ended dan kelompok siswa
yang mengikuti pembelajaran tidak menggunakan pendekatan pendidikan matematika realistik berbasis
open ended pada siswa kelas V di Gugus V Kecamatan Buleleng Tahun Pelajaran 2019/2020. Perbedaan
hasil kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang signifikan pada kelas eksperimen dan
kontrol disebabkan oleh perbedaan pemberian perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Perbedaan tersebut telah terlihat pada saat kegiatan proses pembelajaran dilakukan.
Perbedaan hasil kemampuan pemecahan masalah matematika pada kelas eksperimen dan kontrol juga
dapat dilihat dari rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematika pada kedua kelompok dan
hasil dari uji-t.

Pertama, Pendekatan matematika realistik adalah pendekatan yang menempatkan realitas dan
pengalaman perserta didik sebagai dasar awal dalam proses pembelajaran dimana siswa diberikan
kesempatan untuk mengkontruks pengetahuannya sendiri melalui masalah yang ada di sekitarnya. (Evi,
2011). Pembelajaran matematika realistik memberikan kesempatan kepada siswa mempunyai
kesempatan untuk menemukan kembali konsep matematika yang nantinya akan diaplikasikan untuk
memecahkan masalah yang diberikan dalam kehidupan sehari-hari atau masalah dam bidang lain. Ada
beberapa hal yang menunjukkan bahwa pendekatan Pendidikan Matematika Realistik berbasis open
ended berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Pertama, kelompok
eksperimen diperkenalkan dengan pembelajaran yang konstektual dan nyata. Permasalahan yang nyata
dan sesuai dengan lingkungan dalam pembelajaran dapat membuat siswa memahami apa yang harus
mereka kerjakan karena bersifat nyata. Kurniadi (dalam Lestari & Sofyan, 2014), mengemukakan bahwa
kelebihan PMR antara lain yakni: Pertama yaitu PMR berpendekatan dengan bertujuan untuk
membangkitkan pemahamannya sendiri akan masalah, sehingga siswa akan lebih mengingat. Kedua,
pembelajaran Dbersifat menyenangkan peserta didik sehingga siswa lebih mudah menemukan
penyelesaian permasalahan tanpa ada rasa takut dengan menggunakan permasalahan nyata. Ketiga,
pembelajaran membuat siswa turut aktif dan terbuka terhadap pemahamannya. Keempat, proses
pembelajaran dapat memupuk kerjasama dalam kelompok. Kelima, pembelajaran menemukan sendiri
sehingga siswa dapat mempresentasikan hasil penyelesaiannya sendiri dan lebih mengasah keberanian.
Keenam, dapat melatih siswa dalam mengemukakan pendapatnya. Ketujuh, secara tidak langsung
pembelajaran dapat mendidik budi pekerti siswa. Kelebihan PMR lainnya yakni melibatkan siswa, maka
pembelajaran tidak lagi menganut paradigma transfer to knowledge, sehingga berpartisipasi dalam
pembelajaran. Pembelajaran RME akan membuat proses belajar menjadi lebih bermakna. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Liwis, dkk (2017), pembelajaran matematika realistik bahwa pembelajaran
menekankan kebermaknaan yang mengaitkan aktivitas yang berkaitan dengan kehidupan nyata dan dekat
dengan lingkungan anak dalam suatu pembelajaran dapat diperoleh melalui berbagai cara.

Selain itu, pembelajaran yang nyata dan sesuai dengan lingkungannya dapat memahami masalah
dan belajar akan lebih aktif karena permasalahan berkaitan dengan kehidupannya yang ia hadapi
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sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menarik. Pembelajaran tidak diawali dengan sifat,
definisi, maupun aturan yang disertakan contoh-contoh penerapannya. Namun di awali pemberian
masalah real. Siswa dapat diberikan bimbingan oleh guru namun bukan berarti siswa memperoleh cara
penyelesaiannya. Hal ini dapat dikaitkan dengan paham kontruktivisme yang artinya seseorang yang
ingin menemukan pengetahuan harus melakukan dan menemukan sendiri bukan hasil dari transfer ilmu.
Kedua, di setiap pembelajaran, siswa mendapat kesempatan untuk memakai beberapa strategi
penyelesaian/model untuk dapat menyelesaikan soal yang dihadapi sesuai pengetahuan yang dimiliki
sebelumnya dan melatih kemampuan pemecahan masalah matematika. Menurut Wijaya (2012) kegiatan
seperti diskusi, berargumen, memberikan saran atau penjelasan, dapat mengkomunikasikan proses
pemecahan suatu masalah menggunakan bahasa matematika. Dalam hal ini, ketika siswa mendapat
kesempatan untuk memakai beberapa strategi perencanaan siswa dapat menghubungkan antara
pengetahuan yang telah dimiliki dengan permasalahan yang didapatkan. Ketiga, masalah yang disajikan
dalam bentuk open ended (masalah terbuka). Masalah terbuka akan memberi kesempatan bagi siswa
agar mengenali berbagai strategi atau banyak solusi/penyelesaian sesuai dengan pengetahuannya. Selain
itu, penggunaan masalah terbuka dalam pembelajaran mampu menumbuhkan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Penggunaan open ended dapat menggali kemampuan dan pemahaman yang ada pada diri
siswa. Ketika pembelajaran menggunakan open ended maka siswa memiliki cara memperoleh jawaban
benar dengan mengandung berbagai cara penyelesaian yang tepat.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh (Fitriani & Maulana, 2016),
bahwa Pendekatan matematika realistik dan pendekatan konvensional memberikan pengaruh yang
berbeda terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa. Pengaruh yang lebih baik terdapat di kelas
eksperimen yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan pendekatan matematika realistik. Dari
penelitian yang telah dilakukan bahwa kelas eksperimen memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan
hasil yang didapatkan dari kelas kontrol. Penelitian dari Agus, Desak, dan Sujendra, 2018) menyatakan
bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan PMRI berbasis open-ended menunjukkan efektivitas
tinggi dan terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematika antara kelompok siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan PMRI berbasis open-ended dan kelompok siswa yang
mengikuti pembelajaran tidak menggunakan pendekatan PMRI berbasis open-ended. Pendapat dari Giny,
M. Maulana , dan I Isrok’atun (2017) pendekatan open-ended mempunyai pengaruh positif terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis, hal tersebut dilihat dari peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika di kelas eksperimen dengan katagori sedang. Pembelajaran dengan open
ended lebih baik dibandingkan dengan model konvensional. Menurut Danic, dkk. (2019), menyatakan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan pemecahan masalah matematika kelompok siswa
yang mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran matematika realistik
berbasis open-ended dan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran tidak menggunakan pendekatan
pembelajaran matematika realistik berbasis open-ended. menurut Susiana, Sitinjak, dan Kimura (2019)
menyatakan bahwa pendekatan matematika realistik yang dilakasanakan dengan baik dapat membangun
kemampuan memecahkan masalah matemastis siswa, hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya rata-rata
indikator pemecahan masalah matematika di setiap siklus.

Kedua, Selanjutnya, berkenaan dengan rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah
Matematika kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran tidak menggunakan pendekatan pendidikan
matematika realistik berbasis open ended yang berada pada kategori sedang dipengaruhi oleh beberapa
hal berikut. Pada pembelajaran di kelas lebih banyak dilakukan penyampaian materi oleh guru. Guru
secara langsung mengajarkan materi/rumus-rumus matematika dan dilanjutkan dengan latihan soal-soal
tanpa memberi siswa kesempatan bertanya dan menjawab masing-masing. Hal tersebut mengakibatkan
siswa tidak dapat menggali kemampuan pemecahan masalahnya, sehingga rumus dan soal-soal langsung
diberikan dan siswa hanya mencatat. Pembelajaran dengan pemecahan masalah menghendaki siswa
belajar lebih aktif, bukan guru yang lebih aktif dalam pembelajaran sehingga dapat menumbuhkan sikap
kreatif seperti mencari sendiri, menemukan, merumuskan, dan menyimpulkan sendiri (Susanto, 2013).
Pembelajaran masih terpaku oleh guru dan pemberian materi hanya pada buku paket. Guru belum
mampu mengembangkan materi/permasalahan yang terdapat dalam buku paket menjadi masalah yang
kontekstual. Dalam pembelajaran ini siswa lebih banyak mendengarkan penjelasan guru di depan
kelas, kemudian guru memberikan tugas yaitu mengerjakan soal yang ada di buku paket. Hal
tersebut mengakibatkan pembelajaran tidak bermakna hanya berifat hafalan dan tidak ada pemahaman
konsep sehingga siswa tidak mampu dalam memahami dan memecahkan masalah matematika. Sejalan
menurut Skemp (dalam Mairing, 2018), yang menyatakan suatu konsep yang bermakna akan lebih lama
bertahan di dalam pikiran siswa. Sebaliknya, yang tidak bermakna akan lebih mudah dan cepat dilupakan
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oleh seorang siswa. Sehingga, dalam permasalahan matematika dituntut agar seorang siswa dapat
melakukan pengaitan antar konsep matematis sehingga konsep-konsep tersebut bermakna dalam pikiran
siswa. Sehingga apabila siswa diberikan soal nonrutin siswa mengalami kesulitan memecahkan
masalah.

Proses belajar dengan menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Berbasis Open Ended
yang diterapkan pada kelompok eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelompok kontrol di
Gugus V Kecamatan Buleleng, pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Hal ini dapat dilihat dari data hasil kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Secara deskriptif, kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol.

4. Simpulan dan saran

Berdasarkan hasil penelitian dan juga pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika siswa yang dibelajarkan dengan pendekatan Pendidikan Matematika
Berbasis Open Ended memiliki pengaruh yang signifikan dengan rata-rata hitung hasil post test adalah
79,78. Berbeda dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika siswa yang dibelajarkan dengan
pembelajaran konvensional atau sesuaipembelajaran disekolah cenderung lebih rendah dengan rata-rata
hitung 41,34.

Hasil uji hipotesis menggunakan Uji-T dengan rumus separated varians didapatkan nilai thitung
sebesar 13,30, sedangkan tupel dengan dk 48 pada taraf signifikansi 5% adalah 1,68. Hal ini berarti, thitung
lebih besar dari tabel (thitung™ traver). Hal tersebut berarti Ho ditolak dan H; diterima. Dengan demikian, dapat
dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan implementasi pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik (PMR) berbasis open-ended terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa
kelas V di Gugus V Kecamatan Buleleng Tahun Ajaran 2019/2020.

Dengan demikian, pendekatan pendidikan matematika realistik berbasis open ended berpengaruh
terhadap kemampuan pemecahan masalah Matematika siswa kelas V SD di Gugus V Kecamatan Buleleng
Tahun Ajaran 2019/2020. Berdasarkan simpulan dari penelitian yang telah dilakukan dapat, maka dapat
diajukan beberapa saran sebagai tindak lanjut dari penelitian ini. Saran ini ditujukan kepada berbagai
pihak yang terkait dengan manfaat penelitian sebagai berikut. Kepada Siswa disarankan untuk siswa, agar
di dalam proses pembelajaran bisa menghubungkan hal nyata dengan konsep matematika melalui
pendekatan pendekatan pendidikan matematika realistik berbasis open ended dan menjadi lebih menggali
pemahaman saat proses belajar berlangsung, serta mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika khususnya pada mata pelajaran matematika. Siswa juga harus melatih
kemampuannya memahami soal dan mampu memecahkan masalah dengan kemampuannya. Kepada Guru
agar mampu menciptakan suasana pembelajaran yang baru dan menarik bagi siswa serta lebih inovatif
seperti penerapan pembelajaran yang menggunakan masalah kontekstual yang realistik dan juga berbasis
open ended dan dengan didukung media pembelajaran yang relevan untuk dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika. Guru juga dapat memberikan kepada peserta didik soal
open ended, sehingga guru tidak hanya monoton memberikan soal hanya pada buku paket saja. Kepada
Kepala Sekolah agar hasil penelitian ini digunakan sebagai acuan dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa dan memotivasi guru-guru untuk menerapkan pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik berbasis open ended karena pembelajaran ini dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika sehingga mengingkatkan hasil belajar siswa, khususnya
dalam mata pelajaran matematika serta mata pelajaran lain pada umumnya. Kepada Peneliti Lain
disarankan yang berminat mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik berbasis open ended hendaknya mengetahui kendala-kendala yang dimiliki sebagai
pertimbangan untuk penyempurnaan dan perbaikan penelitian yang dilakukan dan dapat menambah
variabel penelitian untuk penyempurnaan penelitian yang akan dilaksanakan.
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